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Pembiayaan merupakan jasa keuangan perbankan syariah dalam perbankan 
syariah untuk menunjang kelangsungan hidup bank syariah. Pada produk 
pembiayaan di BRISyariah KCP Purbalingga, pembiayaan murabahah merupakan 
produk yang diminati oleh nasabah. Akad yang digunakan di BRISyariah KCP 
Purbalingga adalah murabahah bil wakalah. Sebagai produk penyaluran dana, 
maka dalam proses transaksi butuh pengawasan yang ketat dalam mengelola 
pembiayaan ini karena banyak tahapan yang perlu dilaksanakan dengan benar 
secara syariah. Pengawasan internal bank memegang peranan penting dalam 
menjaga stabilitas dan efisiensi lembaga perbankan. Transparansi pada bank 
ditunjukkan dengan penyediaan informasi yang benar tentang pentingnya variabel 
keuangan, lembaga lain, dan faktor administrasi. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis mengenai pengawasan internal bank pada perbankan syariah dimana 
esensi kesyariahannya sebagai pedoman dalam menjalankan organisasi ini. 
Metodelogi penelitian pada penyusunan penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif yang bersifat mengembangkan teori yaitu dengan mengumpulkan data 
dari BRISyariah KCP Purbalingga dengan menambah teknik wawancara dengan 
pejabat bank. Penulis juga melakukan analisis terhadap kasus yang terjadi dalam 
pengawasan internal yang difasilitasi oleh pembiayaan murabahahbil wakalah. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengawasan internal bank yang ada 
pada transaksi pembiayaan murabahah bil wakalah belum dilakukan dengan 
cukup baik. Adanya manipulasi nota belanja nasabah yang dilakukan oleh pejabat 
bank, serta akad pembiayaan murabahah bil wakalah yang dilakukan dalam satu 
waktu. Upaya yang dilakukan dalam pengawasan internal bank terhadap pejabat 
bank tersebut adalah dengan memberikan Surat Peringatan I, II, III dan hingga 
dipecat. Kemudian akan dilakukan akad ulang karena akad yang dilakukan 
dianggap cacat karena adanya ketidaksesuaian data yang telah dijanjikan pada saat 
akad. 
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Financing is financial service in Islamic banking to support the survival of 
Islamic banks. In financing products at the BRISyariahKCP Purbalingga, 
murabahah financing is a product that is in highly sought after by customers. The 
contract used in the BRISyariahKCP Purbalingga is murabahah bil wakalah. As a 
product of fund distribution, the transaction process requires close supervision in 
managing this financing, because many stages need to be implemented correctly 
in sharia. Internal bank supervision plays an important role in maintaining the 
stability and efficiency of banking institutions. Transparency in banks is indicated 
by providing correct information about the importance of financial variables, 
other institutions, and administrative factors. This study aims to analyze the bank's 
internal supervision of sharia banking where the essence of its welfare is a 
guideline in running this organization. 
The research methodology in the preparation of this study uses qualitative 
methods that by collecting data from the BRISyariah KCP Purbalingga by adding 
interview techniques to bank officials. The author also analyzes the cases that 
occur in internal supervision facilitated by financing murabahah bil wakalah. 
This study concludes that the bank's internal supervision in the transaction 
of murabahah bil wakalah financing has not been done well enough. The 
manipulation of customer spending notes carried out by bank officials, as well as 
the murabahah bil wakalah financing contract that is carried out at one time. The 
efforts carried out in the bank's internal supervision of the bank officials are by 
providing Warning Letters I, II, III and being fired. Then the contract will be 
repeated because the contract is deemed defectiveand there re differences in the 
data promised at the time of contract. 
 











A. Latar Belakang Masalah 
 Dunia perbankan syariah saat ini semakin banyak digunakan oleh 
masyarakat. Tidak hanya diperbankan, bahkan disemua sektor sudah mulai 
mengusung prinsip syariah. Dengan mayoritas penduduk yang memeluk 
agama Islam, semakin tinggi kesadaran masyarakat akan adanya prinsip 
syariah dikehidupan sehari-hari. Transaksi yang dilakukan semakin 
terjamin dengan adanya keuangan syariah dalam dunia perbankan saat ini. 
 Sedangkan yang dimaksud dengan prinsip syariah pada Pasal 1 Butir 
13 undang-undang tersebut, antara lain : 
Prinsip syariah adalah perjanjian berdasarkan hukum Islam antara 
bank dan pihak lain untuk penyimpanan dana dan atau pembiayaan 
kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan 
syariah, antara lain pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil 
(mudharabah), pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal 
(musyarakah), prinsip jual beli barang dengan memperoleh 
keuntungan (murabahah), atau pembiayaan barang modal 
berdasarkan prinsip pemindahan kepemilikan atas barang yang 
disewa dari pihak bank oleh pihak lain (ijarah wa iqtina).1 
 
 Perbankan Syariah memberikan layanan bebas-bunga kepada para 
nasabahnya. Pembayaran dan penarikan bunga dilarang dalam semua 
bentuk transaksi. Islam melarang kaum muslim menarik atau membayar 
bunga (riba). Pelarangan inilah yang membedakan sistem perbankan Islam 
dengan sistem perbankan konvensional. Meskipun sebelumnya terjadi 
perdebatan mengenai apakah riba ada kaitannya dengan bunga (interest) 
atau tidak, namun sekarang nampaknya ada konsesus dikalangan ulama 
bahwa istilah riba meliputi segala bentuk bunga.2 Sistem perbankan yang 
berbasis syariah tidak hanya dituntut untuk dapat menghasilkan 
                                                          
1 Wiroso, Jual Beli Murabahah, (Yogyakarta: UII Press, 2005), hlm. 3. 
2Mervvyn Lewis dan Latifa Algaoud, Perbankan Syariah Prinsip, Praktik, Prospek, 










 Dari hasil pembahasan mengenai upaya pengawasan internal bank 
terhadap transaksi pembiayaan dalam akad murabahah bil wakalah di 
BRISyariah KCP Purbalingga dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
 BRISyariah KCP Purbalingga memiliki produk pembiayaan 
murabahah dengan akad murabahah bil wakalah yang sangat diminati 
nasabah. Proses mekanisme akad murabahah bil wakalah terlaksana 
apabila kebutuhan nasabah dalam proses pemenuhan barang tidak dapat 
dijangkau oleh bank. Jika masih dapat dijangkau oleh bank maka proses 
akadnya menggunakan akad murabahah murni. Secara teori murabahah 
bil wakalah dilakukan dengan melakukan akad wakalah terlebih dahulu, 
kemudian setelah akad wakalah terlaksana baru dilakukan akad 
murabahah. Namun dalam mekanismenya BRISyariah KCP Purbalingga 
belum menerapkan sesuai dengan urutan yang benar karena melakukan 
akad murabahah dan wakalah dalam satu waktu. Dalam pemenuhan 
barang kebutuhan pembiayaan nasabah BRISyariah telah menerapkan 
prinsip syariah dengan membiayai pembiayaan yang halal saja. Kasus 
manipulasi data oleh karyawan (marketing) yang terjadi bukan hanya 
menyalahi aturan syariah tetapi juga dapat mengakibatkan dampak negatif 
terhadap berlangsungnya organisasi di perusahaan, serta akad itu sendiri. 
Dari pembahasan tersebut akad yang berlangsung harus benar-benar 
dilakukan secara transparan, jujur dan adil sesuai dengan ketentuan akad 
serta peraturan yang terdapat di BRISyariah KCP Purbalingga. Apabila 
diketahui ada ketidaksesuaian data akad perlu dilakukan ulang karena 
terdapat kecacatan didalamnya. Integritas, dedikasi dan kejujuran 
karyawan sangat dibutuhkan dalam melaksanakan pekerjaan, serta 




Upaya pengawasan internal dalam pembiayaan murabahah bil wakalah 
yang dilakukan oleh BRISyariah meliputi rangkaian tahapan, antara lain: 
1. Tahap Solitasi, pembinaan kepada calon nasabah dengan cara 
berinteraksi langsung maupun tidak langsung untuk meningkatkan 
customerbase. Di BRISyariah KCP Purbalingga dengan dilakukannya 
kunjungan langsung ditempat (on the spot) atau biasa disebut dengan 
Grebeg Pasar. 
2. Tahap Permohonan, calon nasabah melakukan pengisian formulir 
yang sudah disediakan oleh BRISyariah KCP Purbalingga sesuai 
pembiayaan yang dibutuhkan oleh calon nasabah dan membuat Daftar 
Rencana Pembiayaan sebagai rincian pembiayaan yang akan 
diguinakan oleh nasabah. 
3. Tahap Investigasi, pada tahapan ini akan dilakukan pengecekan data 
nasabah pada Surat Permohonan Pembiayaan dengan melakukan 
wawancara dan memeriksa kondisi fisik  tempat usaha dari calon 
nasabah, dengan melakukan trade checking, market checking, dan BI 
checking. 
4. Tahap Analisis, Surat Permohonan Pembiayaan yang telah 
memenuhui persyaratan perlu dilakukan analisa dengan 
menggambarkan semua informasi nasabah berkaitan dengan data 
pemohon pembiayaan, serta membuat rekomendasi dengan 
disesuaikan dengan batasan wewenang pemutusan pembiayaan. 
5. Tahap Persetujuan, surat rekomendasi yang telah dibuat akan 
diserahkan kepada Pimpinan Cabang untuk dilakukannya pengecekan 
atas kecukupan/kesesuaian syarat-syarat dan keputusan akhir agar 
dapat melakukan pencairan dana atau tidak. 
6. Tahap Pencairan, pada tahapan ini dokumen administrasi pembiayaan 
akan dilakukan pengecekan ulang mengenai kesesuaian dokumen 
yang diserahkan kepada Teller untuk kemudian dilakukannya 




Kemudian dari kasus manipulasi Daftar Rencana Pembiayaan tersebut 
upaya yang dilakukan pada penelitian ini oleh pihak bank adalah dengan 
memberikan Surat Peringatan I, II, III hingga pemecatan sebagai efek jera 
bagi pejabat bank terkait yang melakukan pelanggaran, sesuai dengan 
tingkat kesalahan yang dilakukan oleh karyawan dan melakukan akad 




1. Bagi Praktisi Perbankan : 
a. Dalam melakukan praktik pembiayaan lebih baiknya pihak bank 
lebih menaati ketentuan prinsip syariah tentang murabahah bil 
wakalah dengan melakukan akad sesuai dengan ketentuan syariah. 
b. Masing-masing karyawan dapat menaati peraturan yang berlaku 
baik secara syariah dan sesuai dengan peraturan yang telah 
ditetapkan oleh pihak bank. 
c. Apabila terjadi ketidaksesuaian data antara nasabah dengan bank 
selama akad masih berlangsung maka perlu dilakukan akad ulang 
agar sistem kesyariahannya tetap terjaga. 
2. Bagi Akademisi : 
 Penelitian ini belum komprehensif, karena hanya melihat dari sisi 
pengawasan internal bank dan transaksi pembiayaan murabahah bil 
wakalah dengan metode kualitatif. Maka untuk kebutuhan penelitian 
berikutnya bagi yang berminat meneliti murabahah bil wakalah  dapat 
meneliti dari sisi sumber daya manusia terhadap pengetahuan 
kesyariahannya pada pembiayaan murabahah bil wakalah. 
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